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SUMMARY

FEBIOLA APRIANA. Determination of Red Chilly (Capsicum annum L.) Crop

Coefficient (kc) Using Substrate Hydrophonic Cultivation Technique within the 

Greenhouse (Supervised by EDWARD SALEH and K.H. ISKANDAR).

Red Chilly (Capsicum annum L.) crop is one of vegetable commodities that is 

highly demanded by community in their daily diet. This crop could be cultivated by 

using soil media as well as subtrate hydrophonic system. Substrate hydrophonic 

cultivation technique is soilless cultivation method that could be carried out within

the greenhouse.

Water is one of important elements in achieving a better crop production.

Insufficient water will make plant becoming barren, dwarf, wilt, and even die. 

Therefore, the proper management to fulfill the crop water requirement is needed, in 

which the available water could be used efficiently. The magnitude of crop water 

requirement is the same as evaporation and transpiration added together, namely 

evapotranspiration (ETc). Evapotranspiration magnitude is depended on crop type 

and length of growing season, or simply the crop coefficient (kc).

The purpose of this research was to determine the crop coefficient (kc) of 

chilly crop during its growing period using rice husk charcoal substrate hydrophonic 

cultivation technique within the greenhouse in Indralaya.

The reference evapotranspiration (ETo) was determined by using Blaney- 

Criddle method with three trials media consisting of : 1). Trial media for



Trial media for Transpiration, and 3). Trial media forEvaporation, 2).

Evapotranspiration (ETc).

The results showed that during 114 days growing period, the magnitude of

potential or reference evapotranspiration (ETo) was in the range of 3.2 to 

4.6 mm day'1. The average of minimum water requirement (ETc) for evaporation 

was 2.65 mm day"1, 2.93 mm day 

for evapotranspiration. The average of maximum water requirement (ETc) for 

evaporation was 5.11 mm day'1, 5.25mm day'1 for transpiration, and 4.72 mm day 

for evapotranspiration. Based on the initiation, vegetative, fully-close crown to early 

maturity, and fially maturity-harvest phases the crop coefficient (kc) were 0.87, 1.08,

-i -ifor transpiration, and 2.55 mm day

-i

1.12 and 1.03, respectively.



RINGKASAN

FEBIOLA APRIANA. Penetapan Koefisien Tanaman (kc) Tanaman Cabai Merah 

(Capsicum annum L.) pada Teknik Budidaya Hidroponik Substrat di Rumah Kaca

(dibimbing oleh EDWARD SALEH dan K.H. ISKANDAR).

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan suatu komoditas sayuran 

yang banyak dibutuhkan oleh sebagian besar masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari. Untuk meningkatkan persediaan cabai merah di pasaran, selain 

menanam di media tanah, cabai merah juga dapat ditanam dengan menggunakan 

teknik budidaya dengan sistem hidroponik substrat. Budidaya dengan sistem 

hidroponik merupakan suatu metode bercocok tanam tanpa menggunakan tanah 

sebagai media tanam, yang dapat dilakukan di rumah kaca atau greenhouse.

Air merupakan salah satu unsur penting bagi keberhasilan produksi tanaman. 

Kekurangan air akan menyebabkan tanaman kurus, kerdil, layu dan akhirnya mati. 

Oleh sebab itu, untuk mencukupi kebutuhan akan air diperlukan pengelolaan yang 

baik dan teratur, agar air yang tersedia dapat digunakan secara optimal dan efisien. 

Jumlah kebutuhan air tanaman sama dengan besarnya evaporasi dan transpirasi atau 

evapotranspirasi tanaman (ETc), yaitu jumlah ETc dapat berbeda-beda, tergantung 

pada jenis dan masa pertumbuhan tanaman, dalam hal ini koefisien tanaman (kc).

Tujuan penelitian ini adalah menetapkan koefisien tanaman (kc) pada 

tanaman cabai merah selama masa pertumbuhan dengan budidaya sistem hidroponik 

substrat dengan media arang sekam di rumah kaca di daerah Indralaya.
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Metode yang digunakan dalam penentuan evapotranspirasi acuan (ETo)

adalah metode Blaney-Criddle, dengan tiga media percobaan yaitu 1). media

percobaan untuk evaporasi, 2). media percobaan untuk transpirasi dan 3). media

percobaan untuk evapotranspirasi (ETc).

Hasil pengamatan dari penelitian selama 114 hari diperoleh evapotranspirasi 

acuan (ETo) berkisar antara 3,2 mm hari-1 sampai 4,6 mm hari"1. Kebutuhan air 

tanaman (ETc) minimum adalah 2,65 mm hari'1 untuk evaporasi, 2,93 mm hari 

untuk transpirasi dan 2,55 mm hari'1 untuk evapotranspirasi. Kebutuhan air tanaman 

(ETc) maksimum adalah 5,11 mm hari'1 untuk evaporasi, 5,25 mm hari'1 untuk 

transpirasi, dan 4,72 mm hari

-i

-i untuk evapotraspirasi. 

berdasarkan fase inisiasi, fase vegetatif, fase tajuk menutup sempurna sampai awal 

pematangan, dan fase pematangan sampai panen berturut-turut sebesar 0,87; 1,08;

Koefisien tanaman

1,12; dan 1,03.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai merah (capsicum annum L.) merupakan suatu komoditas sayuran yang 

banyak dibutuhkan oleh sebagian besar masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Jumlah peredaran cabai merah di pasar sangat banyak, misalnya pada pasar rakyat, 

pasar swalayan, rumah makan dan restoran baik dalam skala kecil maupun skala 

besar yang sifatnya kontinyu. Oleh sebab itu kebutuhan cabai merah dari tahun 

ke tahun semakin meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk, namun 

produksi cabai merah masih belum mencukupi (Kusumainderawati et al., 1995).

Untuk membantu persediaan cabai merah di pasaran, selain menanam dengan 

menggunakan media tanah, cabai merah juga dapat ditanam dengan menggunakan

teknik budidaya dengan sistem hidroponik. Budidaya dengan sistem hidroponik

merupakan suatu metode bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media 

tanam. Media tanam yang digunakan dapat bersifat porous, seperti arang sekam, 

pasir, kerikil, dan rockwool. Tanaman hidroponik dapat tumbuh dengan baik 

apabila lingkungan akar memperoleh cukup udara, air, dan hara, 

media tanam hidroponik yang baik adalah media tanam tersebut harus dapat 

menyerap dan menghantar air, tidak mempengaruhi pH air, tidak berubah warna, dan 

tidak mudah lapuk atau busuk. Selain itu media tanam juga harus berfungsi sebagai 

pegangan akar dan perantara larutan nutrisi (Susanto, 2001).

Karakteristik

1

r
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Teknik budidaya secara hidroponik dapat dilakukan di rumah kaca atau yang 

lebih dikenal dengan greenhou.se, karena sistem ini merupakan salah satu alternatif 

perlu diperhitungkan dalam memperbaiki kualitas dan kuantitas produksi 

(Trubus, 1982). Greenhou.se atau rumah kaca dalam pembudidayaan tanaman 

berfungsi untuk melindungi tanaman dari panas matahari, hujan dan terpaan angin 

secara langsung serta mengurangi intensitas serangan hama daan penyakit secara 

global (Nicholls, 2000).

Air merupakan salah satu unsur penting bagi keberhasilan produksi tanaman. 

Air berfungsi sebagai pelarut unsur hara yang terdapat di dalam media tanam, 

sebagai media pengangkut unsur hara ke organ tanaman serta pengisi cairan tubuh 

tanaman. Kekurangan air akan menyebabkan tanaman kurus, kerdil, layu dan 

akhirnya mati. Di daerah tertentu, sekarang ini sering ditemui kendala-kendala 

dalam persediaan air untuk pertanian, sehingga pada suatu saat persediaan air 

semakin berkurang. Oleh sebab itu untuk mencukupi kebutuhan akan air tersebut 

diperlukan pengelolaan yang baik dan teratur, agar air yang tersedia dapat digunakan 

secara optimal dan efisien (Hermawan, 1997).

Kebutuhan air tanaman didefinisikan sebagai j unilah air yang dikonsumsi 

efektif tanaman untuk pertumbuhannya. Secara umum kebutuhan air tanaman 

terutama pada saat kebutuhan air maksimum untuk jenis tanaman yang berbeda 

adalah seragam. Besarnya kebutuhan air tanaman sama dengan besarnya evaporasi 

dan transpirasi atau evapotranspirasi tanaman, tergantung dari jenis dan masa 

pertumbuhan tanaman. Kebutuhan air tanaman dapat berubah karena dipengaruhi 

oleh laju evapotranspirasi, tingkat pertumbuhan tanaman, dan kondisi atmosfir 

(seperti radiasi matahari, suhu, angin, dan kelembaban). Kebutuhan air tanaman

yang
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akan rendah selama masa awal pertumbuhan dan akan meningkat dengan cepat 

selama periode pertumbuhan maksimum sampai tahap pembuahan. Selanjutnya pada 

tahap akhir mendekati panen yaitu bila tanaman sudah matang maka kebutuhan air

Beberapa faktor yang

mempengaruhi nilai koefisien tanaman adalah sifat tanaman, waktu tanam, laju 

perkembangan tanaman, lama musim pertumbuhan, dan kondisi iklim (Doorenbos 

dan Pruitt, 1988).

Besaran nilai koefisien tanaman (kc) untuk tanaman cabai merah di daerah 

lokal, yakni Kecamatan Indralaya belum ditetapkan (Lampiran 1). Untuk itu pada 

penelitian ini dilakukan penentuan nilai koefisien tanaman (kc) untuk tanaman cabai 

merah di daerah Indralaya dengan cara teknik budidaya hidroponik substrat 

menggunakan media arang sekam yang dilaksanakan di rumah kaca.

akan berkurang (Schwab et al., 1992).tanaman

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan koefisien tanaman (kc) pada

tanaman cabai merah selama masa pertumbuhan tanaman.

r
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